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PROSEDUR PENELITIAN

3.1. Metode penelitian

Metode yang digunakan dafam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Dikatakan metode kualitatif karena peneliti'an ini menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moieong, 1994:2).
Kemudian pendapat ini dipertegas lagi oleh Nasution (1996:18) yang
mengatakan bahwa suaiu penelitian disebut kualitatif karen. sifat data
yang dikumpulkan adalah bercorak kualitatif, bukan kuantitatif, karena
tidak menggunakan alat pengukur. Pada umumnya penelitian i
dilakukan untuk memperoleh pemahaman atau makna yang lebih akurat
tentang objek penelitian, untuk mengembangkan teori yang sudah ada,
serta mengembangkan realitas yang kompleks. Senada dengan konsep
penelitian kualitatif di atas, karakteristik penelitian kualitatif lebih lengkap
diungkapkan beberapa ahli pada uraian berikut.

1. Latar Alamiah

Konsep ini mengisyaratkan bahwa peneliti itu mengumpulkan data
berdasarkan observasi situasi yang wajar “(natural setting)’, sebagaimana
adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja. Jadi, penelit: berada dalam
konteks yang utuh. Hal ini dilakukan karena ontologi (cabang itmu filsafat

yang berhubungan dengan sifal mahiuk atau kenyataan) alamiah
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menghendaki adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak
dipahami bila dipisahkan dari konteksnya (Moleong, 1994:4).
2. Peneliti sebagai Instrumen

Peneliti adalah alat penelitian utama. Dialah yang melakukan
sendiri pengamatan atau wawancara, sering ia hanya menggunakan buku
catatan (Nasution, 19@6 : 9). Hal ini dilakukan mengingat tidak adanya
kemungkinan menggunakan alat lain selain manusia. Peneliti harus
mempersiapkan diri sebelum ke lapangan, lalu dise.suaikan dengan
kenyataan-kenyataan di lapangan (Djajasudarma, 1993:11; Moleong,
1994:4). Cleh karena itu, pada waktu 'mengumpulkan data di lapangan,
peneliti berperan serta dalam kegiatan kemasyarakatan.
3. Deskriptif

Penelitian kualitatif berusaha mengumpuikan data deskriptif, yakni
data yang berupa kata-kata atau gambaran sesuatu dan bukan berupa
angka-angka. Hasilnya dituangkan dalam bentuk laporan dari uraian
(Nasution, 1996:9}.
4. Analisis Data Induktif

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif,
yakni data dikaji melaiui proses yang berlangsung dari fakta (data) ke
teori, dan tidak sebaliknya dari teori ke fakta (Nasution, 1996:11);

(Moleong. 1994:5}
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5. Lebih Mementingkan Proses daripada Hasil

Artinya, memperhatikan bagaimana perkembangan terjadinya
sesuatu. Hal ini disebabkan karena hubungan bagian-bagian yang
sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses
{Moleong, 1994:7 ; Djajasudarma, 1533.:16). Peneliti mengamati ibu-ibu
Bhayangkari dalam proseé pertuturan sehari-hari sesuai dengan jenis
kegiatan dan tempat pertuturan itu terjadi. Proses alamiah dibiarkan
terjadi tanpa intervensi (campur tangan) peneliti, sebab proses yang
terkontrol tidak menggambarkan keadaan yang sebenamya. Segala faktor
yang berpengaruh terhadap proses tersebut ikuf diperhitungkan dan
dicatat untuk keperluan analisis dan pelaporan.

6. Adanya “Batas” yang Diteritukan oleh “Fokus”

Penetapan batas penelitian dengan berdasar kepada fokus
menjadi amat penting dalam penelitian. Hal ini terjadi karena: {1) batas
menentukan kenyataan ganda yang kemudian mempertajam fokus, dan
(2) penetapan fokus yang lebih mendalam dengan adanya interaksi
peneliti dengan fo;:us penelitian. Ini berarti, penetapan fokus masalah
penelitian menjadi penting artinya dalam membatasi penelitian.

7. Kriteria Khusus Menentukan Validitas Data

Sebagaimana hainya peneiitian kuantitatif, penelitian kualitatif juga
memeriukan kriteria vahiditas data. Keterandaian data dan objektivitasnya
dapat diigkukan melaiut informan {dalam penelitian lapangan), melalui

penulisan sumber data yang diacu kemball di daiam analisis. Informan
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dalam penelitian bahasa tidak ditentukan jumiahnya, sesuai dengan sifat
informan itu sendiri terhadap data bahasa. Validitas data bahasa dapat
ditentukan melalui sumber data itu sendiri sesuai dengan kepentingan
penelitian itu sendiri (Djajasudarma, 1893:17). Senada dengan pendapat
ini, Badudu (1988:52) mengemukakan, memang ada hubungan antara
jenis penelitian linguistik yang sedang dijalankan dengan jumiah informan
yang dipakai. Jenis studi yang paling nyata yang banyvak memerlukan
informan adalah studi dialektologi dan sosiolinguistik. Untuk perincian
bahasa yang akan dihubungkan dengan umur, kelas, pekerjaan, atau
faktor sosiologic apa pun yang lain, suatu studi iimiah ‘menuntut
percontohan yang teliti.

Obiektivitas data dalam penelitian kualitatif, seperti pada data
kebahasaan dapat pula ditentukan melaiui teknik introspeksi (bagi peneliti
sebagai penutur asli bahasa yang diteliti) dan elitasi (memeriksa data
yang diragukan melalui informan) (Djajasudarma, 1993:18, Nasution,
1986:10).

8. Rancangan Bersifat Sementara

Rancangan penelitian kuaiitatif disusun dengan sifat sementara. Ini
terjadi karena, desainnya secara terus-menerus disesuaikan dengan
kenyataan lapangan. Jadi. tidak menggunakan rancangan baku, kondisi
ini disebabkan oleh: (1) tidak dapat dibayangkan sebeiumnya tentang
kenyataan ganda di iapangan, (2) tidak dapat diramalkan sebelumnya

apa yang akan berubah Karena perubahan terjadi sebaéai akibat




interaksi peneliti dengan kenyataan dan (3) bermacam-macam sistem
niiéi yang berhubungan dengan cara yang tidak teramaikan.
9. Teori dari Dasar (Grounded Theory)

Penelitian  kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan
penyusunan teori substansi yang berasal dari data. Teori dasar dengan
menggunakan kajian induktif. mengacu pada pencarian data, tidak
dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan
sebelum penelitian.

10. Metode Kualitatif

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatii dengan
pertimbangan: (1) Penyesuaian metode kualitatif iebih mudah apabila
berhiadapan dengan kenyataan yang kompleks; (2) Metode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden; (3)
Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesualiakan diri dengan
penajaman-penaiaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang

dihadapi (Moleong, 1994:5) dan (Djajasudarma, 1993:13).

3.2. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa pengakuan dan ujaran san
responden. Data lisan tersebut berupa penggunaan ragam bahasa yang
digunakan oleh ibu-ibu Bhayangkari Polres Tapanuli Utara kepada
mitratuturnya di fingkungan rumah, asrama dan organisasi Bhayangkari.
Penjaringan data lisa~ melalul kuesioner dan perskaman. yattu ketika

nara responden melakukan interaksi dengan mitratuiurnya.




Data lisan berupa tertulis didapatkan dari hasil kuesioner, terutama
yang berhubungan dengan penguasaan pahasa, pemilihan dan
penggunaan ragam bahasa, alasan pemilihan dan penggunaan ragam
bahasa serta identitas responden. Jadi, data yang diperlukan tidak hanya
atas dasar pengakuan tetapi disertai alasan-alasan yang menyebabkan
responden memilih dan menggunakan ragam bahasa tertentu kepada
mitratuturnya.

Data lisan dari rekaman berupa dialog bebas, percakapan santai,
tanya jawab dalam ceramah, perintah, dan sebagainya. Hasil perekaman
kemudian diinterpretasikan berdasarkan karakteristik berbahasa _di
lingkungan rumal., asrama, dan organisasi Bhayangkari.

Sumber data berpijak pada kualifikasi responden yaitu dengan
mempertimbangkan ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Responden yang
dijadikan sebagai sumber penelitian hanya didasarkan atas amatan saja,
apakah termasuk ke dalam kategori kualifikasi responden atau tidak.
Dengan demikian, jumiah responden amat tergantung pada kesanggupan
mereka sebagai subjek penelitian. Adapun kualifikasi responden tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Keluarga responden bermukim di asrama.

2. Keluarga responden sudah mempunyali anak.

3. Responden mampu menguasai lebin dari satu bahasa.

4. Responden terdiri dz": etnis yang berbeda-beda.

5. Responden diprec xsi menggunakan bahasa pertama dan bahasa
kedua dalam perga. zn sehari-hart. -

6 Responden bersediz Zijadikan sebagai subijek penelitian.
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3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adafah ibu-ibu Bhayangkari Polres
Tapanuli Utara. Sampai saat ini, jumlah keluarga di asrama Polres
Tapanuli Utara adalah 40 kepala keluarga. Dengan demikian, jumiah ibu-
ibu Bhayangkari penghuni asrama Sentosa Polres Tapanuli Utara adalah
40 orang. Ibu-ibu Bhayangkari ini terdiri dari berbagai etnis, yaitu etnis
Batak 25 orang, etnis Jawa 10 orang, etnis Aceh Z orang, dan etnis
Sunda 3 orang. Dan yang jadikan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh jumlah populasi. Berarti, jumliah sampel yang dijadikan sebagai
responden penelitian adalah 40 orang.

Jumlah seluruh responden di atas, Idijadikan sasaran peneltitian
untuk merekrut data secara tertulis sedangkan perekrutan data rekaman
hanya dikenakan kepada sebagaian responden. Sebab data ini hanya
digunakan untuk melengkapi atau memperkuat data tertulis.

Penentuan sampel ini sesuai dengan tujuan penelitian yang akan
dicapai, yakni mengetahui gambaran ragam bahasa lisan ibu-ibu
Bhayangkari dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nasution (1996:29) yang mengatakan, sampﬁ'hg lalah pilthan
peneliti aspek apa dari peristiwa apa dan siapa dijadikan fokus pada saat
dan situasi tertentu. dan karena uu. dilakukan terus menertts separjang
peneglitian. Sampling bersifat purposif yakni bergantung pada tujuan fokus

pada suatu saat.




3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen utama {(key instrument) dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen utama, karena ia yang
melaksanakan semua proses penelitian. la sekaligus sepagai perencana,
pelaksana pengumpul data, pelaksana analisis data, penafsir data, dan
.akhirnya sebagai pelapor hasil peneiitian (Moleong, 1994:21).

Untuk mengumpuikan data daiam penelitian ini digunakan
kuesioner sebagai alat untuk mendapatkan data secara tertulis. Dan tape
recorder sebagai alat penyimpan data, dan wawancara berbentuk
kuesioner yang telah dipersiapkan guna menggali data secara iebih
mendalam. Alat pengumpul data yang lain adalah observasi, dan catatan
lapangan. Adapun kegunaan masing-masing alat peneliitian tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Observasi dilakukan pada saat prapenelitian. Peneliti terlebih dahulu
melakukan pengamatan terhadap latar demografis penelitian yakni
mengamati berbagai fasilitas yang ada di asrama yang diperkirakan
tempat  ibu-ibu Bhayangkari ~melakukan pertuturan  dengan
mitratuturnya. Kemudian peneliti mengadakan observasi dari segi
sosiolinguistik yakni mengamati pertuturan  ibu-ibu Bhayangkari
terutama yang menyangkut pemilihan dan penggunaan ragam bahasa
di lingkungan rumah, asrama. dan organisasi Bhayangkari, apakah
sasaran amatan tergolong dwibahasawan atauv tidak vyang

memungkinkan terjadinya peristiwa  inteferensi, alin-kode, dan
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campur-kode, apakah di antara mereka sudah memenuhi kriteria
responden yang dijadikan sasaran penelitian. Kemudian melakukan
studi dokumentasi ke kantor Bhayangkari untuk mengetahui jumlah
. anggota _Bhayangkari Polres Tapanuli Utara. Selanjutnya, peneliti
akan melakulf_an wawancara singkat dengan ketua Bhayangkari Polres
Tapanuli Utara. Wawa ycara tersebut bertujuan untuk memberitahukan
keberadaan peneliti di lokasi penelitian, memperoleh gambaran umum
tentang penguasaan bahasa responden dan kegiatan ibu-ibu
Bhayangkari. Peneliti mencatat semua hasil observasi dan
wawancara. Hasil kegiatan ini digunakan sebagai dasar pengumpulan
data dan penentuan jumlah responden.

. Kuesioner terarah dilakukan kepada responden dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan yang te!ah. disediakan. Tujuan
pengajuan kuesioner ini adalah untuk mengetahui serta mengecek
identitas responden, bahasa yang dikuasainya, penggunaan bahasa di
lingkungan rumah (keluarga), asrama, dan organisasi Bhayangkari
baik dalam suasana formal maupun informal (akrab dan santai) serta
faktor-faktor yang mendorong responden menjalin hubungan dengan
mitratuturnya. Para responden tidak hanya menjawab dengan pilihan-
pilihan tertentu, tetapi juga diharapkan menguraikan alasan-alasan
mengapa mereka memilih menggunakan bahasa tertentu. Jadi,
jawaban mereka tidak hanya atas dasar pengakuan saja, tetapi lebin

dart itu, mengungkapkan alasan-alasan pemilihan dan penggunaan
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bahasa. Bentuk pertanyaan adaiah bebas dan terbuka, artinya
responden dapat dengan bebas memilih jawabannya dan menguraikan
pendapatnya

3. Perekaman dilakukan untuk menjaring data tentang ragam bahasa
yang digunakan responden ketika berinte[_aksi dengan mitratuturnya di
lingkungan rumah, asrama, dan organ.isasi Bhay«ngkari. Perekaman
ini peneliti lakukan secara diam-diam tanpa diketahui oleh responden.
Terkadang, dalam melakukan perekaman, peneliti dibantu oleh
seseorang. Tujuannya adalah untuk menjariﬁg data secara objektif

dan natural.

3.5. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data deskriptif
yaitu penggunaan ragam bahasa di lingkungan rumah, asrama, dan
organisasi Bhayangkari. Ada dua tahap yang ditempuh peneliti dalam
menganalisis data, yakni analisis data tertulis dan analisas data rekaman.,
Yang dianalisis dav data tertulis adalah seluruh informasi atau
pendapat dari responden. Informasi yang diperoleh dari jawaban
responden terlebih dahule diseleksi menurut kelompok data yang
diperlukan. Teknik yang ditempuh dalam penganalisisan data ini adalah
sebagai berikut,
1. Menabulasikan frekuensi penggunaan ragam bahasa sesuai dengan

jawaban responden.
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Mempersentasikan pilihan untuk masing-masing ragam bahasa.

3. Merangkum hasil pertanyaan uraian.

4. Mendeskripsikan pokok-pokok alasan yang menyebabkan responden

memilih dan menggunakan tiga ragam bahasa yakni bahasa Indonesia
(Bl), bahasa daerah (BD), dan bahasa campuran (BC) sebagai media
komunikasi dengan mitratuturnya di lingkungan rumah, asrama, dan
organisasi Bhayangkari serta nilai-niiai apa yang dipertimbangkan

responden untuk bersosialisasi dengan mitratutumya.

5. Memaparkan berbagai alasan responden memilih Bl, BD, dan BC di

lingkungan rumah, asrama, dan organisasi Bhayangkari.

Data rekaman yang dianalisis di sini merupakan data bahasa lisan

yang dipergunakan ibu-ibu Bhayangkari Polres Tapanuli Utara dalam

berbagai kegiatan dan situasi. Pengolahan data hasil rekaman adalah

sebagai berikut.

1.

2.

Data lisan ditranskripsikan ke dalam tahasa tulis.

Membuat abstraksi dari seluruh ujaran.

Menentukan percakapan yang dilaporkan.

Memilah-milah percakapan berdasarkan kategori tempala penelitian.
Mendeskripsikan percakapan berdasarkan kategori konteks partisipan.
situasi, topik pembicaraan, dan fungsi pembicaraan.

Peneliti hanya mengambil inti pembicaraannya (pernyataan-
pernyataan yang bermakna) saja. Pembicaraan-pembicaraan yang

tidak bermakna seperti kesalahan bicara (siip of the tongue) atau
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pengulangan-pengulangan yang tidak sengaja (disadari) diusahakan
untuk dihilangkan.

7. Menganalisis percakapan berdasarkan problema kedwibahasaan,
yang meliputi problema interferensi, campur-kode, dan alih-kode,
fungsi interaksi (fungsi bahasa ragam lisan), dan isi atau topik yang
terkandung dalam pembicaraan. o

8. Penganaiisisan sefanjutnya adalat pemeriksaan kembali seluruh data
untuk mengetahui keabsahan data tersebut. Dengan keabsahan data

ini kualitas data dapat dipertanggungjawabkan.

3.6. Uji Cob.. -

Sebalum kuesioner wawancarau diajukan kepada responden pada
waktu penelitian, kuesioner tersebut diujicobakan terlebih dahulu kepada
responden yang mempunyai ciri-ciri yang sama dengan sasaran yang
sesungguhnya. Uji coba ini berlangsung dua kali. Uji coba pertama
dilaksanakan pada 15 Juni 1999 terhadap responden mahasiswa {TB
yang mempunyai karakteristik yang sama dengan sasaran penelitian.
Hasil uji coba ini memperlihatkan bahwa kuesioner perlu direvisi.
Responden menyarankan agar kuesioner disusun secara terbuka
sehingga responden secara bebas mengungkapkan pendapatnya. Ui
coba kedua diaksanakan pada 14 Juli 1999. Responden yang dijadikan
uji coba adalz~ ibu-ibu Bhayangkari yang ada di asrama Polri Sarijadi

Bandung. Tuwuan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah
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pertanyaan yang diajukan dapat dipahami dan dijawab responden serta
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menjawab kuesioner tersebut.
Hasil uji coba yang diperoleh adalah bahwa semua pertanyaan yang telah
disusun dapat dipahami oleh responden dengan mudah. Dengan
demikian, kuesioner tidak perlu direvisi lagi dan sudah siap digunakan

kepada sasaran penelitian.




